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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN SURFAKTAN TERHADAP TRANSPOR
FENOL DENGAN ZAT PEMBAWA N N(DIMET] L} ASETAMIDA
MELALUT TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

{Meh
ERNI WAHYUNI (1593201 7)

<ana »aln 5,500 dalam bidane Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dilvimbing oleh Dra, Hj. Zaharasmi Kahar, MSi dan Dol [i- Refinel, MSi

Transpor fenol dengan menggunakan NN dimetil asetamida sebagai xat pembawa
dilakukan dengan memakai wcknik membran cair fasa reab. Penclitian diarnhkan
terhadap pengpunaan surfakian Span-60, Sodium Drodlecy! Sulfonat (S0¥S) dan
Asam Oleat sehagai zal aditil vntuk meningkatkan proses transpar fenol antar
fasa. Sistem transpor dioperasikan dengan mengeunakan & mbL larutan fenol
datam fasa sumber, 12 mL NaOH pada fasa pencrima dan 20 mL NN dimetil
asetamida dalam kloroform sebagai fass membran. Teknis operas - dilakukan
melalui pengadukan denpan memakai magnetik stirrer pada kecepatan 340 rpm
dan waktu kesetimbangan 15 menit kemudian konsenirasi fenol didalam fasa
penerima yang tersisa pada fasa sumber dimonitor dengan memakai metada 4-
amine antipisin dan menggunakan spektrolotometer spekironik 20 1 pada hals
ST nm. Dari hasil penelitian diperoieh nersentase transpor fenal ke fasa penerima
dengan menggunakan surfakian Asam Oleat, span-61 dan Asam Oleat SDS
sehagal zal aditif naik dari 34,87 Y& secara berturyt-turut najk menjadi 81,92 245
Bi3T Mo 9513 % dan dengan wakiu transpor vang lebih singkat. Secars
keseluruhon surfakian Span-60, SDS, dan Asam Oleat cubup efekiif digunakan
untuk meningkatkan keefektifan proses transoor fenol melalyi teknik membran
cair fasa ruah.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Teknik membran cair fasa ruah telah diperkenalkan secars luas dalam
beberapa literatur, Teknik ini merupakan aplikasi dari eksteaksi kembali karcna
prinsip kerjanya sama, bedanya hanya proses ckstraksi pelarut dan proses
pelepasan kembali (“stripping”) digabung dan diatur sedemikian rupa schingga
pemindaban ion logam berjalan secara komtinu dan satu arah. Teknik ini
pelaksanaannya sangat prakiis, ckonomis dan keselektifan vang tinggi, disamping
o pemakaian baban kimia relatif Jehib sediki.  Membran vang difungsikan
sebagai mediator pemindahan biasanya dipakai pelarut orpanik yang dijadikan
bersifat semipermiabel dengan penambahan zat pembawa tertentu, Pemilihan zat
pembawa sangal berperan untuk memisahkan dan mentranspor atay memindabkan
sualu 1o antar fasa sesual dengan tujuan vang diinginkan

Dalam beberapa kasus teknik membran cair fasa ruah telah digunakan
untuk pemisahan dan permurnian fon‘anion terlentu dan memberikan hasil vang
sangal akurat, Untuk iu pada penelitian ini dicoba mengembangkan 1eknik ini
unluk memisahkan senyvawa fenol dalam aie.

Fenol merupakan salab salu senvawa kimia bahan baku induseri Yang
termasuk golongan beracun dan berbuhaya serta bersifat karsinogenik dalam
tubuh manusia maupun hewan. Didalam perairan, jumlah fenol yang tinggi dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut sehingpa fenol diangpap schagai palulan,
Untuk i diperlukan sekali suatu teknik pemisahan agar dapal memisahkan
senyawa fenol dari air limbah baik sebagai air busngan  induste alaupun
pencemaran lingkunoan lainnya’, Sanikadewi N pada wbun 2009 telah berhasil
mengekstraksi fenol dari dalam air dengan menggunakan teknik membran cair
fasa ruah Penemuan ini merupakan suatu langkah bary uniuk mengembangkan
‘wknologi membran cair dengan berbagai teknik lainnva dalam memisahkan
senyawa fenol dalam air, Pada penelitian ini dipakai NN demetil asetamida

sebaga zal pembawa dan memberikan hasil vang cukup akurat



Pl beberapa penelitian sebelumnyva pada teknik membran cair fasa ruah.
untuk  mengekstraksi  fenkation  dipunakan  surfakian,  dimana  surfakian
merupakan suatu senyawa yang mengandung 2 gugus vang karnklernva saling
berfawanan vaitu gugus hidrodilik dan lipefilik sehingga dapat digunakan sebagai
penghubung untuk membantu memranspor ion ke dua antar muka vang berbeda.
Oleh karena itu dalam laroian surfakisn terkonsentrasi pada permukaan/anarmuka
daripacla badan larutannyva. Disamping o penambahan suclakian ini sebagai
aditif juga berfungsi upluk  mempercepat wakiu transpor berdasarkan  sifin
lisiknyva menurunkan tegangan amarmuka i antar fasa'""

Pada penelitian ini dilibat pengaroh 3 jenis surfakian terbadap irunspor
aptimum fenol dari dalam air dengan memakai NN dimetilasetamida sebagai zal
pembawa vaitu Span-60, Sodivm dedeey! sulfat (SDS) dan asam Oleart
Pengkajian diarahkan terhadap keefekiifan ketiga surfakian dalam mempercepat

wakiu transpor dan meningkatkan persentase transpor ke fasa peneeima.

1.2 Tujuan Penelitian
Dart hasil penentuan kondisi optimum transpor [enol dari dalam air vang

diperaleh oleh peneliti sebelumnya maka pada penelitian ini dipelajari seberapa

Jauh Reefektifan surfakian dapat meningkatkan persentase transpor fenol ini ke

faza penerima. Umuk memmjang penelitian ini parameter vang digunakan antara
lam menentokan  konsentrasi optimum surfaktan dan wakin optimum sistem

transpor, Jenis surfaktan vang ditelit antara lain Span-60, Sedivm dodecyl sulfu

(S5 dan Asam Oleat,

1.3 Manfaat penclitian

Diharapkan  hasil penelitian ini dapm menambab wawasan baru terhadap
nemanfaatan teknik membran cair fasa roab uniuk pemisahan fenol dari dalam air
Disamping itu hasil penelitian ini dapat membuka peluang penelitian lebil lanjut
rerhadap sejauh mana pengkajian peranan  surfaktan  mempengaruhi sistem
sranspor fenel antar fasa bila ditinjan dard keterkaitan hasil vang telah diperolch

-

sada penelitian ini dengan  sifat fisiknya dalam merendahkan tegangan amar

ML



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan transpor fenol dengan NN
dimetil  asetamida scbagai za1 pembawa  dan menggunakan  berbagai  jenis
surlaklan schagai zat aktif antarmuka cukup efekif dilakukan melalui tcknik
Membran Cair Fasa Ruah. Ketiga surfakian pada dasamya mampu meningkatkan
persentase fenol ke fusa penerima. Dengan metoda ini diperoleh persentase
transpor fenol ke fasa penertma untuk wakmy tratpsor | jam tanpa penambahan
surfakian 5487 % dan dengan mengeunakan surfakian Asam Oleat, Span-60 dan
Sodium Dodecyl Sulfat (SD8) sebagai vt aktif antarmuka secar berturut-turn
naik menjadi £1.92 %; 83.57 % dan 95.13%. Penambahan SDS kedalam sistem
irmspor fenol lebih efekul” dibandingkan kedus surfakian lainnya,  karena

persentase transpor fenok lebih tinggi dengan wakty transpor vang lebih singkat,

5.2 Saran

Penclitian ini merupakan penelitian pendabuluan, maka perlu pengkajian
lebib lanjut terhadap keterkaitan hasil penelitian ini dengan tegangan antar muka
sistem transpor  demgan  masing-masing  surfaklan  selama Proses  transpor

berlangsung,
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